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ABSTRAK

Annisa Riris Saputri. 2024. “Karakter Tokoh Utama dalam Novel 9 Summers 10
Autumns Karya Iwan Setyawan Serta Relevansinya Dengan Profil Pelajar
Pancasila” Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Sekolah
Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka.

Kata kunci: Novel 9 Summers 10 Autumns, Karakter Tokoh Utama, Psikoanalisis,
Profil Pelajar Pancasila.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan psikoanalisis dalam novel 9
Summers 10 Autumns Karya Iwan Setyawan Serta Relevansinya dengan Profil
Pelajar Pancasila. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Data pada penelitian ini berupa uraian pendek yang diambil dari novel
tersebut. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik membaca,
menyimak, dan mencatat. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukan hasil analisis psikoanalisis Sigmund
Freud berdasarkan id, ego, dan superego sebagai berikut: (1) aspek id dalam novel
tersebut sebanyak 13 kutipan, (2) sedangkan aspek ego yang berhasil dianalisis
dari karakter tokoh utama novel tersebut terdapat 16 kutipan, dan (3) aspek
superego terdapat 22 kutipan yang berhasil dianalisis dari novel tersebut. Karakter
tokoh utama dalam novel ini mampu mengoptimalisasi fungsi superego dalam
dirinya sehingga mampu mengendalikan id dan ego yang terkadang muncul.

Selain itu, hasil analisis penelitian ini pun menemukan relevansi karakter
tokoh utama dengan butir-butir profil pelajar pancasila, sebagai berikut: (1)
beriman dan bertakna kepada Tuhan YME terdapat 5 kutipan, (2) mandiri terdapat
28 kutipan, (3) bernalar kritis terdapat 2 kutipan, (4) berkebinekaan global
terdapat 2 kutipan, (5) bergotong royong terdapat 11 kutipan, dan (6) kreatif
terdapat 2 kutipan. Relevansi terhadap nilai profil pelajar pancasila ini merupakan
bukti bahwa novel ini mengandung banyak karakter positif yang muncul dari
karakter tokoh utama dan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dalam
kegiatan literasi sekolah.


